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Abstrak

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis gaya kepemimpinan Camat di dalam
membina penyelenggaraan Pemerintah Desa di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak. Judul skripsi ini
diangkat berdasarkan tidak adanya pembinaan yang dilakukan Camat pada Desa berdasarkan laporan Kepala
Desa sendiri. Tujuan penelitian ini agar kedepan Camat lebih mampu bekerja sesuai dengan tupoksi yang sudah
diatur oleh pemerintah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Hasil penelitian menunjukkan
Camat tidak bekerja sesuai tupoksinya. Kesimpulan dalam Penelitian ini adalah masih kurang baiknya penerapan
gaya kepemimpinan Gaya motivasi, Gaya kekuasaan dan Gaya pengawasan yang diterapkan oleh Camat di
Kantor Camat Mandor dalam membina pemerintahan di Desa Mandor Kabupaten Landak.

Kata-kata kunci : Kepemimpinan, Membina, Gaya Kepemimpinan

Abstract

This Essay is purposed to describe and analyze the style of Leadership of Subdistrict Heads in Building The
Village Administration in Mandor Subdistrict Landak Regency. The title of this essay based on there is no
building that does by Head of Subdistrict to Village based on the report from Village Heads. The purpose of this
research is for the future Subdistrict Heads can be able to work according to job desk in the rule of government.
This research used qualitative research method with descriptive research type. The location of this research is in
Mandor Subdistrict Landak Regency. The result of research to show Subdistrict Heads didn’t work according to
job desk. The conclusion of this research is not optimal to practice the style of leadership motivation style, power
style, and controling style to practice by Subdistrict Heads in Mandor Subdistrict to build government in Mandor
Village Landak Regency.

Keyword : Leadership, Building, Style of Leadership

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Daerah Kecamatan merupakan

pembagian Wilayah Administratif di bawah

daerah Kabupaten/Kota yang dipimpin oleh

Seorang Camat. Dalam menjalankan

tugasnya, Camat dibantu oleh perangkat

kecamatan dan bertanggung jawab kepada

Bupati/Walikota melalui Sekretaris Daerah

Kabupaten/Kota. Oleh karena memiliki

kedudukan tertinggi di Kantor Kecamatan,
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Camat merupakan pemimpin dalam

Organisasi Pemerintah Kecamatan. Dengan

demikian, Camat dituntut memiliki gaya

kepemimpinan yang baik dan sesuai dengan

lingkungan sekitar dalam membawa dan

mempengaruhi bawahannya agar mampu

bekerja sama demi mencapai tujuan

organisasi.

Camat Mandor sebagai Top

Manager kepemimpinan di kantor tersebut

dalam menjalankan segala urusan

perkantoran dan bidang kepemerintahan

dibantu oleh pegawai yang dibagi kedalam

beberapa bidang seksi. Setiap seksi

dikepalai oleh kepala dan dibantu oleh

beberapa pegawai lainya. Sekretaris

kecamatan yang biasa disingkat Sekcam

adalah pimpinan skretariat kecamatan yang

dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung

jawab kepada Camat. Sekcam mempunyai

tugas pokok melaksanakan urusan umum,

penyusunan perencanaan, pengelolaan

administrasi keuangan dan kepegawaian.

Sekcam juga mempunyai tugas membantu

Camat dalam mengkoordinasikan

pelaksanaan tugas serta membina dan

memberikan pelayanan teknis dan

administratif kepada semua unsur di

lingkungan pemerintah kecamatan. Dengan

kata lain posisi Sekcam di kantor

kecamatan dapat disebut sebagai kepala

kantor, sedangkan Camat adalah kepala

wilayah. Camat seharusnya memberikan

panduan, tuntunan, bimbingan dan arahan

yang dapat mengembangkan dan

memberikan pengawasan terhadap

organisas wilayah kerjanya, memberikan

jaringan komunikasi yang layak diterima,

adanya sistem koordinasi yang baik dan

efisien serta memperlihatkan kepada para

pegawai kecamatan terhadap sasaran-

sasaran yang akan dilalui sesuai dengan

kurun waktu yang tepat dan akurat.

Keberadaan seorang pemimpin dalam

organisasi yang dipimpinnya tidak terlepas

dari orang-orang yang berada di bawah

pimpinannya.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19

tahun 2008 pasal 21 (ayat 1) menegaskan

bahwa pembinaan yang dilakukan oleh

Camat terhadap pemerintahan Desa

dan/atau Kelurahan adalah Melakukan

pembinaan dan pengawasan tertib

administrasi pemerintahan Desa dan/atau

Kelurahan. Peningkatan  dan

pengembangan masyarakat dan

Pemerintahan Desa melalui pembinaan,

sosialisasi dan penyuluhan diharapkan

dapat berperan untuk melaksanakan tugas-

tugas Administrasi yang dibebankan kepada

Pemerintahan Desa. Dalam struktur

Pemerintahan Desa terdapat seperangkat

aparat yang memiliki tugas untuk

melaksanakan pengelolaan Administrasi

tersebut sebagai komponen

penyelenggaraan tugas-tugas Pemerintahan

Desa.
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Berkaitan dengan topik dari

penelitian ini, pre survey yang dilakukan

pada tanggal 22 Desember hingga 30

Desember 2015 menunjukan bahwa

pembinaan Camat pada Pemerintahan Desa

tidak sesuai dengan aturan. Berdasarkan

kenyataan di lapangan para pegawai dan

aparatur desa tidak mendapatkan

pembinaan, misalnya tentang disiplin jam

masuk dan pulang kerja sehingga banyak

pegawai yang datang dan pulang tidak tepat

waktu. Tidak ada sanksi yang tegas

membuat pegawai sering melakukan

pelanggaran tersebut. Belum tercapainya

pelayanan publik yang diinginkan

disebabkan kurang disiplinnya pegawai

dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawab sesuai tupoksi dan aturan yang

berlaku. Seperti yang disampaikan juga

oleh  Kepala Desa Mandor bahwa Camat

tidak memberikan pembinaan dan

pengawasan terhadap Pemerintahan Desa

dalam pelayanan pembuatan surat

pengantar KTP Elektronik dan Akte

Kelahiran. Sehingga pegawai dan bawahan

hanya bekerja berdasarkan ide sendiri tanpa

memperhatikan aturan yang berlaku. Hal ini

dapat berakibat tidak baik pada pelayanan

publik di Kecamatan Mandor.

Camat terkesan hanya menunggu

hasil keputusan dalam setiap laporan

administrasi dari Desa tanpa memberi

pembinaan dan pengawasan langsung. Hal

ini membuat pegawai bekerja tanpa

memperhatikan aturan yang berlaku,

sehingga pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat tidak optimal.

Camat pada awalnya telah

membentuk tugas desa binaan seperti yang

terdapat pada lampiran, tetapi tidak

terlaksana karena Camat tidak memberikan

anggaran dan fasilitas yang memadai untuk

pegawainya. Camat lebih ingin bekerja

sendiri untuk keuntungan sendiri. Masih

kurangnya komitmen dan kesadaran

pimpinan dalam meningkatkan kualitas

pelayanan publik. Tugas-tugas yang

dijalankan pimpinan masih banyak

dikaitkan dengan keinginan mendapatkan

imbalan.

Camat sebagai atasan terkesan pelit

dan cuek di mata pegawai dan staf kantor

camat, karena camat tidak pernah

memberikan reward kepada pegawai dan

stafnya yang sudah berprestasi seperti

pegawai teladan dan pegawai disiplin di

Kantor Camat Mandor. Dengan

menerapkan sistim reward dan

meningkatkan kesejahteraan aparaturnya

dapat memperkuat komitmen dan

keteladanan pimpinan di semua tingkatan

untuk meningkatkan kualitas pelayanan

publik. Sebagai seorang pemimpin, Camat

dituntut harus bisa menyesuaikan kondisi

bawahan dan wilayah yang dipimpinnya.

Oleh karena itu penelitian ini berusaha

untuk mengungkapkan aspek lain terkait

dengan gaya kepemimpinan, faktor
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penghambat yang dihadapi oleh Camat dan

upaya yang dilakukan oleh Camat

Kecamatan Mandor dalam memaksimalkan

fungsinya sebagai pemimpin di Kantor

Camat Kecamatan Mandor. Gaya

kepemimpinan Camat Mandor belum bisa

disebut tipe pemimpin yang demokratik,

sebab Camat masih belum bisa

mengutamakan team work, menerima kritik

dan saran dari bawahan dan masyarakat

sekitar. Oleh sebab itu sangat berpengaruh

terhadap pelayanan publik di wilayah

kecamatan mandor. Camat terkesan lebih

otoriter karena tidak mau nerima kritik dan

saran dan menganggap organisasi sebagai

milik pribadi.

Berdasarkan masalah pokok inilah

penulis merasa tertarik dan perlu untuk

mengkaji sebuah penelitian yang berjudul

“Kepemimpinan Camat Dalam Membina

Pemerintahan Desa di Kecamatan

Mandor Kabupaten Landak”.

2. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan

melihat luasnya suatu permasalahan yang

akan diteliti, maka penelitian ini lebih

difokuskan pada Gaya Kepemimpinan

Camat di dalam membina penyelenggaraan

Pemerintah Desa di Kecamatan Mandor

Kabupaten Landak.

3. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang

penelitian dan fokus penelitian yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka perumusan

masalah akan disimpulkan yaitu

“Bagaimana Gaya Kepemimpinan Camat

Dalam Melakukan Pembinaan

Pemerintahan Desa di Kecamatan Mandor

Kabupaten Landak?”

4. Tujuan Penelitian

Pelaksanaan penelitian memiliki

tujuan untuk menjawab rumusan

permasalahan yang diteliti dan pernyataan

penelitian yang diajukan. Tujuan dari

pelaksanaan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan dan menganalisis Gaya

Kepemimpinan Camat dalam pembinaan

Pemerintahan Desa di Kecamatan Mandor.

5. Manfaat Penelitian

1) Secara Teoritis

Dari segi keilmuan, hasil

dari penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat untuk menambah

wawasan peneliti dan pembaca,

menjadi referensi untuk penelitian

di masa mendatang yang memiliki

relevansi khususnya untuk

Perkuliahan di bidang

Kepemimpinan dan pelayanan

publik.

2) Secara Praktis

Dari segi pemanfaatannya

dalam kehidupan sehari-hari,
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penelitian ini diharapkan dapat

memberikan peran dalam upaya

terwujudnya tata kelola

pemerintahan yang baik di

lingkungan kecamatan dan desa

terutama memberikan tentang model

kepemimpinan yang baik dalam

penyelenggaraan pemerintahan bagi

kecamatan dan desa lain, dan juga

bahan pertimbangan bagi

pemerintah dalam upaya

peningkatan kualitas pelayanan

publik dalam rangka mewujudkan

tata kelola pemerintahan yang baik.

KERANGKA TEORI DAN

METODELOGI

1. Kerangka Teori

Menurut Newman (1968) dikutip

dalam Handoko (2000:97) bahwa

kepemimpinan dalah kegiatan untuk

mempengaruhi perilaku orang lain atau seni

mempengaruhi prilaku manusia baik

perorangan maupun kelompok. Dan satu

hal yang perlu diingat bahwa

kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh

aturan-aturan atau tata krama birokrasi.

Kepemimpinan bisa terjadi dimana saja,

asalkan seseorang menunjukkan

kemampuannya mempengaruhi perilaku

orang lain kearah tercapainya suatu tujuan

tertentu.

Gaya kepemimpinan adalah perilaku

dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari

falsafah, keterampilan, sikap, sifat, yang

sering diterapkan seorang pemimpin ketika

ia mencoba mempengaruhi kinerja

bawahannya (Tampubolon, 2007:77). Gaya

kepemimpinan merupakan suatu cara

pemimpin untuk mempengaruhi bawahan

yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah

laku atau kepribadian (Anonim, 2008:3).

Berdasarkan definisi gaya kepemimpinan

diatas dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan adalah kemampuan

seseorang dalam mengarahkan,

mempengaruhi, mendorong dan

mengendalikan orang lain atu bawahan

untuk bisa melakukan suatu pekerjaan atas

kesadarannya dan sukarela dalam mencapai

suatu tujuan tertentu.

Menurut Miftah Thoha (2010 : 83),

ada empat gaya dasar kepemimpinan. Gaya

kepemimpinan tersebut antara lain :

1) Delegating

Gaya kepemimpinan

delegatif memberikan kesempatan

yang luas kepada bawahan dalam

pelaksanaan tugas. Pemimpin hanya

melakukan pembagian tugas kepada

bawahan sesuai dengan bidangnya.

Dalam hal ini pemimpin tidak

mengetahui cara detail program

yang dilaksanakan oleh bawahannya

2) Participating
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Gaya kepemimpinan

partisipatif menekankan pada

dukungan bawahan dalam

melaksanakan tugas. Pemimpin

tidak secara dominan berperan

dalam pengambilan keputusan untuk

pemecahan masalah.

3) Consultation

Gaya kepemimpinan

konsultatif menciptakan

keseimbangan antara peran

pemimpin dan bawahannya.

Pemimpin banyak memberikan

pengarahan diiringi dengan

peningkatan komunikasi dua arah

dan partisipasi bawahan. Namun

pemimpin dengan gaya ini

memegang kontrol utama dalam

pengambilan keputusan.

4) Instruction

Gaya kepemimpinan

instruktif menunjukkan komunikasi

satu arah. Pemimpin memberi

batasan kepada bawahan untuk

berperan serta dalam pengambilan

keputusan. Dalam pelaksanaan

tugas, pemimpin memberi instruksi

tentang apa, bagaimana dan dimana

melaksanakan tugas untuk mencapai

tujuan organisasi. Dalam

pengambilan keputusan, hanya

pemimpin yang mempunyai

kewenangan.

Terdapat lima gaya kepemimpinan

yang disesuaikan dengan situasi menurut

Siagian (2002:96), yaitu:

1. Tipe pemimpin yang otokratik,

Seorang pemimpin yang otokratik

ialah seorang pemimpin yang:

a. Menganggap organisasi sebagai

milik pribadi

b. Mengidentifikasi tujuan pribadi

dengan tujuan organisasi

c. Menganggap bahwa sebagai

alat semata-mata

d. Tidak mau menerima kritik,

saran dan pendapat

e. Terlalu tergantung pada

kekuasaan formalnya

f. Dalam tindakannya

pergerakannya sering

mempergunakan approach yang

mengandung unsur paksaan dan

puntif (bersifat menghukum)

2. Tipe pemimpin yang militeristik,

Perlu diperhatikan terlebih dahulu

bahwa yang dimaksud seorang

pemimpin tipe militeristik berbeda

dengan seorang pemimpon modern.

Seorang pemimpin yang bertipe

militeristik ialah seorang pemimpin

yang meiliki sifat-sifat:

a. Dalam menggerakkan

bawahannya system perintah

yang sering dipergunakan
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b. Dalam menggerakkan

bawahannya senang bergantung

pada pangkat dan jabatan

c. Senang kepada formalitas yang

berlebih-lebihan

d. Menuntut disiplin yang tinggi

dan kaku dari bawahannya

3. Tipe pemimpin yang

paternalistic:

a. Menganggap bahwa sebagai

manusia tidak dewasa

b. Bersikap terlalu melindungi

c. Jarang memberikan kesempatan

kepada bawahan untuk

mengambil keputusan

d. Jarang memberikan kesempatan

kepada bawahan untuk

mengambil inisiatif

e. Jarang memberikan kesempatan

kepada bawahan untuk

mengembangkan daya kreasi

dan fantasi

f. Sering bersikap mau tahu

4. Tipe pemimpin yang kharismatik,

Harus diakui bahwa untuk keadaan

tentang seseorang pemimpin yang

demikian sangat diperlukan,akan

tetapi sifatnya yang negatif

mengalahkan sifatnya yang positif.

5. Tipe pemimpin yang demokratik,

Pengetahuan tentang kepemimpinan

telah membuktikan bahwa tipe

kepemimpinan yang demokratislah

yang paling tepat untuk organisasi

modern karena:

a. Ia senang menerima saran,

pendapat dan bahkan kritik dari

bawahan

b. Selalu berusaha mengutamakan

kerjasama teamwork dalam

usaha mencapai tujuan

c. Selalu berusaha menjadi lebih

sukses dari padanya

d. Selalu berusaha

mengembangkan kapasitas diri

pribadinya sebagai pemimpin

Gaya kepemimpinan menurut S.

Pamudji (2005:123) sering dibedakan

antara gaya motivasi (motivational style),

gaya kekuasaan (power style), dan gaya

pengawasan (supervirory style). Berikut

penjelasannya:

1) Gaya motivasi (motivational style),

yaitu pemimpin yang dalam

menggerakkan orang-orang dengan

mempergunakan motivasi, baik

yang berupa imbalan ekonomis

dengan memberikan hadiah yang

bersifat positif, maupun yang berupa

ancaman hukuman yang bersifat

negatif. Dalam pengertian ini

kepemimpinan sedapat-dapatnya

menekankan pada pemberian

motivasi yang bersifat positif.

2) Gaya kekuasaan (power style),

pemimpin yang cenderung

menggunakan kekuasaan untuk
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menggerakkan orang-orang. Dalam

menggunakan kekuasaannya dapat

dibedakan gaya otokratik, gaya

demokratik dan gaya bebas.

a. Gaya otokratik, yang

kadang-kadang disebut

kepemimpinan otoritarian,

yaitu pemimpin otoriter yang

menggantungkan pada

kekuasaan formalnya,

organisasi dipandang

sebagai milik pribadi,

mengidentikkan tujuan

pribadi dengan tujuan

organisasi.

b. Gaya demokratik, kadang-

kadang juga disebut gaya

partisipatif, yaitu pemimpin

yang memandang manusia

adalah mahluk yang

bermartabat dan harus

dihormati.

c. Gaya bebas (free-rein style),

yaitu kepemimpinan yang

hanya mengikuti kemauan

pengikut, menghindarkan

diri dari system paksaan atau

tekanan. Berbeda dengan

gaya Laissaz faire yang

dikemukakan oleh Lippit &

white (1960), gaya ini

berasumsi bahwa suatu tugas

disajikan kepada kelompok

yang biasanya menentukan

teknik-teknik mereka sendiri

guna mencapai tujuan dan

sasaran organisasi.

Gaya kepemimpinan harus

menghindari gaya bebas (free-rein

style) ini dan sedapat mungkin

mengusahakan gaya partisipatif atau

gaya demokratik.

3) Gaya pengawasan (supervivory

style), yaitu kepemimpinan yang

dilandaskan kepada perhatian

seseorang pemimpin terhadap

prilaku kelompok. Dalam hubungan

ini gaya pengawasan dapat

dibedakan antara :

a. Berorientasi pada pegawai

(employee oriented), dimana

pemimpin selalu

memperhatikan anak

buahnya yang bermatabat.

b. Berorientasi kepada

produksi (production

oriented), dimana pemimpin

selalu memperhatikan proses

produksi serta metoda-

metodanya.

2. Metode Penelitian

Metode yang Peneliti pakai dalam

penelitian ini adalah Jenis Penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Alasan Peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode deskriptif

dikarenakan jawaban-jawaban dari temuan

penelitian metode deskriptif dengan
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pendekatan kualitatif, memberikan bukan

hanya sekedar angka-angka namun

penjelasan lebih mendalam berkenaan

dengan masalah yang tertjadi di lapangan.

Dalam metode penelitian deskriptif

kualitatif ini, peneliti dapat mengetahui

lebih dalam, apa saja faktor-faktor

permasalahan yang terjadi sehingga

mengakibatkan dampak-dampak masalah di

lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

menggunakan teknik wawancara dan

dokumentasi. Untuk mendapatkan data

yang akurat, dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya,

peneliti menggunakan teknik analisis data

menurut Huberman dan Miles dalam

(Sugiyono, 2011) yang terdiri dari tiga alur

kegiatan yaitu: Reduksi Data (data

reduction), Penyajian Data (data display),

dan Penarikan Kesimpulan. Selanjutnya

Teknik Keabsahan Data yang digunakan

Peneliti adalah triangulasi sumber, hal ini

dimaksudkan agar tercapai titik jenuh

dalam pengumpulan data.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Gaya motivasi (motivational style)

Dalam indikator ini dapat diambil

kesimpulan bahwa dalam mendukung

penyelenggaraan pemerintah kecamatan

yang baik, Camat seharusnya mempunyai

hubungan kerjasama yang baik dengan

bawahan maupun yang dipimpinnya

melalui motivasi dan semangat kerja.

Camat selama dalam kepemimpinannya

kurang memberikan motivasi kepada para

pegawai dan bawahannya. Untuk

memotivasi pegawai dapat dilakukan

dengan beberapa cara, contohnya

memberikan hadian atau penghargaan

kepada pegawai yang berprestasi. Karena

dengan dengan ada penghargaan dan akan

lebih meningkatkan semangat kerja dan

memotivasi pegawai lain untuk ikut

memberikan prestasi yang baik di dalam

pekerjaannya. Penghargaan tersebut harus

diiringi dengan hukuman yang tegas bagi

mereka yang melanggar aturan di dalam

kantor, sehingga tidak akan muncul

pelanggaran-pelanggaran serupa yang bisa

membuat kegiatan di kantor kecamatan

menjadi terhambat. Efek jera harus

diberikan kepada pegawai yang

membangkang dan sulit diatur. Contohnya

seperti Camat sebelumnya yang memecat

pegawainya karena sulit diatur dan jarang

masuk kantor.

2. Gaya Kekuasaan (power style)

Dalam indikator ini dapat diambil

kesimpulan bahwa pemimpin dengan gaya

bebas pada umumnya memposisikan

dirinya sebagai konsultan bagi para

bawahannya dan cenderung memberikan
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kewenangan kepada para bawahan untuk

mengambi lkeputusan. Dengan gaya ini

seorang pemimpin lebih menekankan

kepada unsur keyakinan bahwa kelompok

pekerja telah dapat dipercaya karena

seringnya menyampaikan pendapat dan

gagasannya, telah mengetahui apa yang

harus dikerjakan dan mengetahui

bagaimana mengerjakannya sehingga

pemimpin hanya mengarahkan. Belum

tercapainya gaya bebas ini disebabkan oleh

pemimpin yang masih kurang menghargai

pendapat dan masukan dari bawahanya.

Pemimpin disini menganggap keputusan

dan idenya adalah yang terbaik dari

bawahannya, oleh karena itu jika ada

masukan dari bawahan tidak langsung

disetujui, harus melalui pertimbangan dan

bahkan dilupakan begitu saja.

3. Gaya pengawasan (supervivory style)

a. Berorientasi Pada Pegawai

(employee oriented)

Dalam indikator ini dapat diambil

kesimpulan bahwa tidak tercapainya

orientasi pada pegawai ini disebabkan

oleh pemimpin masih kurang

memberikan ruang agar bawahan

mengembangkan kemampuan mereka.

Pemimpin belum mampu

memaksimalkan kekuasaannya sesuai

aturan, sehingga pegawai pun bercermin

dari pemimpin mereka, pemimpin yang

sering memberi perintah tidak sesuai

dengan prosedur dan aturan yang ada.

Hal tersebut membuat pegawai merasa

bingung dengan tugas yang diberikan,

sehingga kegiatan seperti pembinaan

administrasi desa tidak terlaksana

sebagai mana mestinya. Orientasi pada

pegawai ini sangat baik diterapkan oleh

seorang pemimpin dalam

kepimpinannya, pegawai perlu

mendapatkan kebebasan untuk

berkembang dan berprestasi dalam hal

positif.

b. Berorientasi Kepada Produksi

(production oriented)

Dalam indikator ini dapat diambil

kesimpulan bahwa tidak tercapainya

orientasi kepada produksi ini disebabkan

oleh pemimpin yang tidak mengawasi

dan memantau langsung proses dalam

setiap pekerjaan bawahan. Camat lebih

menunggu hasil dan laporan dari

bawahannya, tidak heran jika terjadi

kesalahan yang tidak diketahui dan tidak

disadari oleh Camat. Orientasi kepada

produksi ini sangat baik diterapkan oleh

seorang pemimpin, karena proses kerja

diawasi dan diperhatikan langsung oleh

pemimpin. Hubungan pemimpin dan

bawahan menjadi semakin harmonis jika

pemimpin sering terlibat dalam setiap

proses kerja bawahannya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang

penulis lakukan pada bab sebelumnya ada

beberapa hal yang dapat penulis simpulkan.

Adapun kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya motivasi (motivational style)

Gaya motivasi yang diterapkan di

Kantor Camat Mandor tidak dilakukan

dengan baik. Hal tersebut terlihat dari

kurangnya pemberian motivasi dari

pemimpin kepada pegawainya. Motivasi

dalam hal ini berkaitan dengan

penghargaan (reward) bagi hal positif

seperti pegawai yang berprestasi dalam

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

dan tepat sasaran, serta kurang tegasnya

hukuman bagi hal yang negatif seperti

pegawai yang sering datang terlambat

dan tidak masuk kantor.

2. Gaya kekuasaan (power style)

Pada gaya kekuasaan yang

diterapkan di Kantor Camat Mandor

masih belum terlaksana dengan optimal

karena pemimpin masih ragu dalam

mengambil keputusan. Pemimpin

seharusnya mampu untuk lebih cepat

dalam pengambilan keputusan agar roda

kepemimpinannya tidak terhambat oleh

karena pertimbangan dan perasaan ragu.

Untuk kritik dan saran perlu diperhatikan

pimpinan, sehingga bawahan merasa

diperhatikan dan diterima aspirasinya.

3. Gaya pengawasan (supervivory

style)

Gaya pengawasan yang diterapkan

diterapkan pada Kantor Camat Mandor

bisa dikatakan masih belum terlaksana

dengan baik. Hal tersebut terlihat dari

pemimpin yang lebih menunggu hasil

tanpa ada melakukan pengawasan

langsung terkait proses kerja yang terjadi

di Kantor Camat maupun Kantor Desa.

Pengawasan dari seorang pimpinan

hendaknya harus dilakukan secara terus

menerus agar penyelenggaraan

pemerintahan berjalan sesuai dengan

aturan dan keinginan masyarakat.

Masyarakat pada saat ini lebih menyukai

tipe pemimpin yang merakyat dan ikut

serta dalam masyarakat.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas,

peneliti menyampaikan saran-saran terkait

dengan kepemimpinan camat dalam

membina pemerintahan desa di kecamatan

mandor kabupaten landak. Adapun saran-

saran tersebut antara lain :

1. Pimpinan sebagai solusi masalah

motivasi, maka perlu dilakukan

upaya untuk mendorong pegawai

dan bawahan di Kecamatan Mandor

agar lebih bertanggung jawab dalam

melaksanakan tugasnya. Diimbangi

dengan pemberian penghargaan
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kepada bawahan yang bersifat

positif dan hukuman yang tegas

kepada bawahan yang melanggar

aturan. Apabila gaya kepemimpinan

ini diterapkan maka dapat mencapai

sasaran organisasi secara optimal.

2. Bagi Camat selaku pimpinan untuk

meningkatkan semangat kerja

pegawai dan bawahan di Kecamatan

Mandor, solusi yang perlu dilakukan

adalah pengawasan dan pembinaan

sesuai dengan tupoksi Camat dan

tugas umumnya sebagai kepala

wilayah di Kecamatan Mandor.

3. Apabila ada kritik dan saran yang

diberikan oleh pegawai dan

bawahan, pemimpin harus

mempertimbangkan kritik dan saran

tersebut, karena apabila kritik dan

saran dari bawahan tersebut bisa

direspon dan diwujudkan oleh

pimpinan, para pegawai akan

merasa puas dan membuat semngat

kerrja pegawai semakin meningkat.

Pemimpin harus selalu memberikan

pengarahan kepada setiap pegawai.

Koordinasi dan komunikasi yang

baik harus sering dilakukan kepada

para pegawai dan bawahan, hal

tersebut untuk menghindari

kesalahan dalam melaksanakan

tugas dan pekerjaan yang diberikan

oleh pimpinan, baik di kantor atau di

lapangan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Selama melaksanakan penelitian,

penulis mengalami beberapa kendala dan

keterbatasan dalam penelitian, berikut

adalah kendala dan keterbatasan selama

penulis melaksanakan penelitian:

1. Keterbatasan ruang gerak peneliti,

dimana peneliti tinggal di asarama

sehingga sulit mencari literatur yang

dibutuhkan. Sedangkan literatur

yang disediakan di taman bacaaan

Program Studi Ilmu Pemerintahan

(Prodi IP) sangat minim.

2. Peneliti menyadari bahwa dalam

melakukan penelitian masih terdapat

kekurangan dan kelemahan karena

peneliti sendiri masih tergolong baru

dan pemula dalam melakukan

penelitian ilmiah. Kelemahan itu

khususnya keterbatasan dalam

wawancara, teknik pengumpulan

dan analisis data.

3. Peneliti masih kurang maksimal

dalam melakukan wawancara

disebabkan pihak narasumber tidak

benar-benar memberikan informasi

yang tepat.
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